BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Novel Namaku Alam karya Leila 8. Chedon merupakan novel vang terbit pada
tahun 2023 dan mengangkat kehidupan keliorgs korban representasi politik Orde
Baru, khususnyn nnak, dari mlmnmmmlm novel ini, tokoh Segara Alam
dlgnmharh:nn I.mnmtllhlm smﬂuimidm tidak netral karena ia mewarisi label

i ditahan sebagai bagian peristiwa 1963, (Hutapea, 2024)
Novel ini #FEﬂJndl |penting m tidak menyajikan kisah pribadi. melankan
m cara sejorah politik vang menjadi kelam uﬂinmmlhn jejak pada
WWH berikutnya.

w karya sastra, Namaku Alam memperlihatkan: bahwa novel “dapat
meM m_gﬁq.{_mpresem:ul pengalnman sosial yang tidak selaly hadir - secara
langsung dalam sejarah resmi yang tertulis. Dalam kajian representasi. karya sastra
tidak sekedar meniru kenyataan, melainkan membentuk makna tentang kenyataan
‘sostal melalui bahasa, tokoh, alur, dan konflik. Sesuai W Hﬂmmn{ﬁplynm &
Ihl.h;' 2023) dalam artikel berjudul Refleksi Sejarah Orde Baru plda Novel
Namaks Alam, novel ini memang berfungsi sehagai ¢ermirt dgjaraly yang merckam
dinamika sosial politik pada masa ifu.

Salah satu persoalan utsma dalam novel ini adalah stigma terhadap anak
tahanan politik. Segara Alam mengalami pelabelan sosial sebagai anak dari sosok
yang dianggap berbahayn, yang berujung pada pengucilan dan diskriminasi

Fenomena ini sejalan dengan konsep secondary prisonization vang menunjukkan

balvwa stigma sosial tidak hanya menyasar individu pelaku, tetapi juga melekat
pada anggota keluarga sehingga menimbulkan isolasi dun hambatan relasi sosial
{Khairunnisa et al., 2023). Relevansi ini menunjukkan bahwa beban psikologis
yang dialami tokoh Alam merupakan refleksi dan realitas sosial vang dialami oleh
keluarga yang terstigma di Indonesia.



Urgensi penelitian ini terletak pada kenyataan bahwa stigma terhadap keluarga
korban politik 1965 masih bertahan dalam ingatan sosial Indonesia. Berbagai
sumber jurnal dan laporan akademik menunjukkan { Khairunnisa et al., 2023 ) bahwa
pelabelan negatif terhadap anok atwu keluarga mantan tapol bukan hanya menjadi
masalah masa Jalu. melainkan juga bentuk warisan sosial yang terus memengaruhi
identitas dan posisi mereka di masyarakat { Affan, 2019), Oleh karena itw, penelitian
terhadap Namaku Alam menjadi releyan untuk mcmm]ukka.n bagaimana sastra
mreprﬁeutﬂsﬂtmLhihtﬂqnmh mmm&ﬁﬂ ruang kritik terhadap
praktik stigmatisasi yang masih berlangsun

Penelitian ini mmm kajian yang sudshada tentang Nomaku Alam
miasih banyak berfokus pada refleksi sejarah Orde Banu, ideftitas, atsu pelabelan,
thm sepenuhnya menempatkan representasi sebagsi pusat o mlms Dengm:l.
mmlm teori representasi, penelitian ini dapat menunjukkan lﬂl'il';_
politik dan anoknya bukan hanya objek penderitaan, tetupi juga subjek yang
dibentuk oleh ‘wacana, ideologl, dan relasi kuasa yang bekerja di dalam teks.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada kajian sastra Indonesia,
Khususnya dalam memahami hubungan antara sastra. séjarah, dan stigma sosial.
(Sijaya, 2024)

‘Selain itu, penelitian ini relevan karena hammtn_ﬂmnﬂ::pﬂn novel yang
cukup baru dan MMS mulai hanyak dibicarakan dalam konteks
ﬂjmuﬁ;hﬂﬂh.ﬂphdiﬁﬁﬁ“,%l masih terbulka Juas untuk dikaji dari sudut
representtast tahanan politik secara labih spesifik. Dengan demikian, penelitian ini
bukan hanya membahas s novel, tetapi j‘ﬂﬂ Mwﬂrkan cara membaca
bagaimana sastra mengonstruksi pengalaman korban represi negara don stigma
turunsnmya.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut merupakan romusan masalab dalam penelition “Representasi fdentitas
Anak Tahanan Politik Dalam Novel Namaku Alom Karva Leila 8. Chudori



|. Bagaimana novel Namaku Alsm karya Leila S, Chudori membentuk
identitas anak tahanan politik melalui proses produksi dan pembustan
mukna menurut teori representasi Stuart Hall?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan masalah dalam penelitian “Representasi fdentitas Anak
Tahaman Politik Dafam Novel Nomaku .aﬂ.ﬂ:lu_rj'a Letla 8. Chudari™:

. Untuk mengungkap pmsaahumﬂkm makna stigma sosial terhadap anak
lnhﬂnﬂt]hm dlnlmm: Narmatks Alan kﬂpl&lﬂ 8. Chudori melalui
mmmmmm mienurut teort Staart Hall.
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Penelition ini memperkaya kajian sastra Indonesia dmgm:m Leori
representasi Stiiart Hall vang jarang diterapkan pada novel kﬂﬂmmﬂ
politik, sekaligus berkontribusi pada ilmu komunikasi melalui analisis proses
produksi dan sirkilasi makna stigma sosial. Analisis pembentukan identitss anak
tahanan politik dalam novel Namaky Alem dapat menjadi rujukan bagi peneliti
sastra dan komunikasi untuk memahami bagaimana teks membentuk wacana sosial
melalui tanda, bahasa, dan media saratif.

Bagi aktivis HAM. sejarawan, dan konselor trauma politik, penelitian ini
menyediakan analisis literuiur yang menunjukkan Mme stigma dan identites
terbelsh pada generasi kedua hﬂiﬂn Orde Barw. Hasilnva dapat mendukung
program rehabilitasi sosial. pendidikan sejarah kritis, dan advokasi keadilan

restoratif bagi keluarga mantan tahanan politik.
1.5 Batasan Penelitian

Penelitinn im secara khusus membatasi miang lingkupnya pada analisis
representasi identitas anak tahanan politik dalam novel Namaku Alam karya Leila
5. Chudori menggunakan teori representasi Stuart Hall, dengan fokus utama pada



proses produksi doan konstruksi makna identitas tokoh Segara Alam sebagai anak
tahanan politik. Objek analisis terbatas pada teks novel itu sendin (edisi 2023),
tanpa membandingkannya dengan karya lain Leila 5. Chudon atau novel bertema
serupa lammya, seria hanya menyoroti aspek bahasa naratif. dialog, dan sistem tanda
yang membentuk identitas terbelah, tanpa membahas struktur novel, latar historis
Orde Baru secara mendalam, atau konteks penerbitan.

Pendekatan teoretissmurni mengacy pada model Stuart Hall (tahap produksi
makna dan konstruksi identitas); sehingga tidak melibatkan teori semiotik Roland
Barthes, amﬂﬁlmaqa Fﬂmﬂ, liﬁ'..iﬁn'dthmmn |ﬁumﬂ1 psikologi sastra.
Metode yang digunakan adalah snalisis kualitatif teks nove! secara deskriptif, tanpa
ﬂmﬂ informuan, nﬂﬂ pembaca, analisis m Mmdmgan dengan

kejadian sejural nyata 1965, maupun analisis daﬂﬂmm kf:]unrgn tapol
saaf inl. Batasan ini memastikan penelitian tetap fokus dan’ Mmm:ﬂﬂn
utama lentang bagaimana novel membentuk makna identitas anak tnhanan politik
melatui mekanisme represeniasi. .

?enﬂ'ﬁthr i disusun ke dalam lima bab utama,
m saling berkaitan untuk menjelaskan proses pemliﬂm hﬂm runtut sebagai
herihﬂ;

BAB | PENDAHULUAN, mencangkup latar llulﬂ:ﬂig masalah, rumusan
msalah,hﬂnmm Hﬂmpmehum. mpmhtlm serta sistematika
penelitian, Bab ini menjelaskan lspdasan awal tmhi: memahami fenomena
representasi identitas anak tahanan politik dalam novel Namaku Alam karya Leila
5. Chudon.

BAB IITINJAUAN PUSTAKA. menynjikan uraian teoritis yang menjadi dasar
analisis penefitian. Bab ini mencakup penelitian terdahulu vang relevan tentang
analisis novel Namaku Alam dan stigma sosial, landasan teori representasi Stuart
Hall. konsep identitas sosial anak tahanan politik, serta kerangka konsep penelitian
yang mengaitkan elemen teks novel dengan proses produksi dan konstruksi makna.



BAB IIl METODE PENELITIAN, menjeloskan pendekatan dan metode
penclitian yang digunakan. Sclain itu, bab ini juga menguraikan paradigma
interpretatif, pendekntan kualitatif analisis teks, subjek penelitian berupa novel
Namaku Alam karya Leila S, Chudori dan objek penelitian berupa representasi
identitas anak tahanan politik tokoh Segara Alam, teknik pengumpulan data melalui
close reading, waktu penelitian, teknik analisis data berdasarkan tahap representasi
Stuart Hall, serta teknik keabsahan datamel riangulasi teori.
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